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Profil Berpikir Probabilistik Siswa Sekolah Dasar (SD) Berkemampuan Matematika Tinggi 

Dalam Menyelesaikan Tugas Probabilitas DWI IVAYANA SARI (PENDIDIKAN 

MATEMATIKA, STKIP PGRI BANGKALAN) duwee_cewek@yahoo.com Abstrak — Tujuan 

dari penelitian ini adalah mendeskripsikan profil berpikir probabilistik siswa SD 

berkemampuan matematika tinggi dalam menyelesaikan tugas probabilitas.  

 

Subjek penelitian adalah siswa kelas V (lima). Satu subjek laki-laki yang berkemampuan 

matematika tinggi dengan kriteria mampu berkomunikasi. Instrumen utama adalah 

peneliti dan insturmen pendukung adalah instrumen tes kemampuan matematika, 

instrumen lembar tugas probablitas dan pedoman wawancara. Kredibilitas dalam 

penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dengan waktu yang berbeda.  

 

Analisis data yang dilakukan adalah kategorisasi data, reduksi data, penyajian data, 

interpretasi data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) 

Pada mendaftar atau mengidentifikasi secara lengkap himpunan hasil yang mungkin 

dari percobaan satu tahap dan dua tahap (ruang sampel), siswa memberikan respon 

statistik yaitu siswa dapat mendaftar semua anggota ruang sampel.  

 

Dan strategi yang digunakan siswa adalah strategi odometer yaitu siswa memilih satu 

variabel konstan dan menemukan enumerasi secara penuh. Sedangkan representasi 

yang digunakan oleh siswa adalah dengan cara mendaftar semua hasil yang mungkin 

terjadi. (2) Pada tugas mengidentifikasi dan memberikan alasan kejadian mana yang 

paling banyak mungkin terjadi atau paling sedikit mungkin terjadi (probabilitas suatu 

kejadian), siswa memberikan respon statistik parsial yaitu siswa tidak bisa cukup 

menjelaskan penalaran yang mengacu pada hasil dari penalaran pendekatan yang tidak 



konsisten.  

 

Dan strategi yang digunakan siswa adalah strategi denumerator tidak lengkap yaitu 

siswa memeriksa bagian yang sesuai dengan kelengkapan kejadian. Sedangkan salah 

satu representasi yang digunakan siswa adalah dengan menggunakan pecahan desimal 

dan membandingkannya. Hasil penelitian mengenai profil berpikir probabilistik ini dapat 

dijadikan masukan bagi pengembang kurikulum matematika SD, bahwa siswa SD 

mampu memberikan respon dan menggunakan strategi dan representasi dalam 

menyelesaikan tugas probabilitas.  

 

Dan hal ini perlu untuk dilakukan penelitian selanjutnya terkait dengan pengembangan 

model dan perangkat pembelajaran probabilitas di SD. Kata kunci: Berpikir Probabilistik, 

Tugas Probabilitas, Siswa SD Berkemampuan Matematika Tinggi I. PENDAHULUAN A. 

Latar Belakang Di era globalisasi saat ini, setiap manusia selalu dihadapkan pada 3 

situasi yaitu situasi yang sudah terjadi, situasi yang sedang terjadi dan situasi yang akan 

terjadi. Menanggapi situasi yang akan terjadi, manusia diharapkan mampu untuk 

memprediksi kejadian apa yang akan terjadi.  

 

Berkaitan dengan memprediksi kejadian apa yang akan terjadi, manusia diharapkan 

mampu untuk berpikir probabilistik. Hal ini dikarenakan berpikir probabilistik adalah 

aktivitas mental dalam menanggapi situasi yang memuat unsur ketidakpastian. Sebagai 

contoh, sering kali kita mendengar seorang dokter mengatakan bahwa 80% seorang 

pasien akan sembuh total dari penyakitnya setelah melakukan terapi berulang kali, dan 

hasil terapi terebut menunjukkan adanya peningkatan.  

 

Berdasarkan contoh ini, seorang dokter memberikan suatu kesimpulan berkenaan 

dengan kejadian yang akan terjadi pada seorang pasiennya dengan menyatakan bahwa 

pasien tersebut akan sembuh dengan derajat kepercayaan 80%. Berpikir probabilistik 

memiliki tempat tersendiri dibandingkan dengan berpikir matematis yang lain. Jika 

berpikir matematis yang lain merupakan aktivitas mental yang berhubungan dengan 

situasi PM -158 ISBN.  

 

978-602-73403-0-5 1124 deterministik (pasti), maka berpikir probabilistik merupakan 

aktivitas mental yang berhubungan dengan situasi yang tidak pasti. [1] menjelaskan 

bahwa penalaran probabilistik berbeda dengan penalaran deterministik, penalaran 

deterministik adalah sebuah pencarian korelasi, menggunakan informasi saat ini dan 

masa lalu untuk menjelaskan sebuah fenomena. Sedangkan penalaran probabilistik 

termasuk penalaran di bawah ketidakpastian.  

 

Penalaran ini mempertimbangkan dua komponen penting, yaitu: variabilitas dari hasil 



dan hal-hal acak. Sehingga sering kali seseorang menanggapi situasi yang tidak pasti 

tersebut dengan menggunakan derajat kepercayaan. Derajat kepercayaan seseorang 

dalam menanggapi situasi yang memuat unsur ketidakpastian biasanya menggunakan 

suatu ukuran kuantitas.  

 

Salah satu konsep yang mempelajari kuantitas besarnya derajat kepercayaan adalah 

probabilitas atau peluang. Lebih lanjut [2] mendefinisikan probabilitas sebagai 

kuantifikasi percobaan dan salah satu komponen matematika dari probabilitas adalah 

keacakan. Sedangkan [3] menyatakan bahwa probabilitas adalah nilai yang diberikan 

(sebenarnya perkiraan) kepada kemungkinan hasil tertentu yang terjadi dalam situasi 

acak.  

 

Hal ini dihitung dengan membentuk suatu pecahan bagian dari keseluruhan; pembilang 

adalah banyaknya hasil yang terjadi dan penyebut adalah banyaknya total hasil yang 

mungkin. Probabilitas merupakan bagian penting dari ilmu statistika. Hal ini 

dikarenakan, statistika merupakan ilmu yang mempelajari tentang cara mengumpulkan 

data, menyajikan data, menganalisis data dan menaksir serta mengambil kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis dari suatu eksperimen.  

 

Sedangkan probabilitas adalah ilmu yang mempelajari tentang menaksir suatu hasil 

yang mungkin terjadi dari suatu eksperimen. Ini menunjukkan bahwa pengetahuan 

probabilitas berperan penting dalam menaksir serta mengambil kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis dari suatu eksperimen. Di Indonesia statistika dan probabilitas 

dikenalkan pertama kali pada tingkat sekolah yang berbeda.  

 

Statistika dikenalkan pertama kali di kelas VI, dan probabilitas dikenalkan pertama kali di 

kelas IX. Padahal jika melihat dari pentingnya probabilitas untuk statistika, maka 

probabilitas seharusnya dikenalkan pertama kali saat siswa mengenal statistika. 

Disamping itu, dengan memperkenalkan probabilitas di tingkat awal, maka akan lebih 

mempersiapkan pondasi siswa untuk mempelajari probabilitas di tingkat yang lebih 

tinggi. Berkenaan dengan probabilitas di kelas awal, banyak sekali hasil penelitian yang 

menunjukkan keberhasilan siswa kelas awal.  

 

Hasil penelitian [4] terhadap 15 anak-anak kelas TK di sekolah negeri Athena yang 

berpartisipasi dalam kelas eksperimen, menunjukkan bahwa anak-anak telah membuat 

kemajuan nyata dalam berpikir probabilistiknya sebagai hasil pengajaran eksperimen. 

Mereka semua mengembangkan berpikir kuantitatif dalam menanggapi tugas 

probabilitas dan mereka telah memperoleh tingkat kedua (tingkat transisi) sesuai 

dengan model kognitif yang telah dibangun oleh Jones dan rekan- rekannya (1997).  

 



Hasil penelitian [5] terhadap 12 siswa TK, menunjukkan bahwa siswa yang belum 

mendapatkan pengajaran formal mengenai probabilitas sebelumnya, namun sukses 

dalam menyelesaikan pemecahan masalah terkait beberapa konsep probabilitas. Lebih 

lanjut siswa berumur 6 tahun tidak hanya dapat menggunakan pengetahuan subjektif 

dalam mengerjakan tugasnya, tetapi dia juga merealisasikan ketepatan alasan kuantitatif 

dalam membandingkan probabilitas dan menghitung probabilitas suatu kejadian, tanpa 

mendapatkan pengajaran formal pada pecahan.  

 

Hasil penelitian [6] terhadap 623 siswa yang berasal dari 6 sekolah dasar dan 1 sekolah 

TK di Slovenia menunjukkan bahwa siswa kelas tiga awal dapat membedakan diantara 

kejadian pasti, kejadian mungkin dan kejadian tidak mungkin dan membandingkan 

probabilitas dari bermacam-macam kejadian, bahkan hanya setengah siswa berumur 4 – 

5 tahun dapat melakukan itu.  

 

Hasil penelitian [7] menunjukkan bahwa siswa sekitar umur 9 tahun memiliki konsep 

probabilitas dasar dan kemungkinan besar merespon pelajaran yang membantu mereka 

untuk mengembangkan strategi numerik sederhana ke dalam berpikir proporsional. 

Hasil penelitian siswa TK dan SD tersebut menunjukkan adanya keberhasilan siswa kelas 

rendah dalam menyelesaikan tugas probabilitas.  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka siswa kelas awal (khususnya 

SD) mampu untuk menanggapi tugas probabilitas. Dan dalam menanggapi tugas 

probabilitas, siswa menggunakan kemampuan berpikir probabilistik. Berkaitan dengan 

berpikir probabilistik, terdapat beberapa hasil penelitian yang membahas mengenai 

aspek-aspek berpikir probabilistik siswa.  

 

Hasil penelitian [8] terhadap siswa berumur 9 tahun dengan kemampuan tinggi dan 

kemampuan rendah, mendeskripsikan bagaimana siswa dapat mengkonstruk ide 

matematika selama menyelesaikan masalah. Ketika siswa kekurangan pengetahuan 

formal, mereka mengandalkan pada model informal dari situasi masalah dengan 

menggunakan suatu strategi untuk menghasilkan solusi.  

 

Dan terdapat tiga strategi yang digunakan siswa dalam menyelesaikan masalah yaitu 

non-planing, transisional dan odometer. Dan selanjutnya dijabarkan oleh [9] menjadi 5 

strategi yaitu trial and error, emerging, a cyclic pattern, odometer with errors, odometer. 

Sedangkan [10] mengembangkan dan memvalidasi kerangka untuk SEMINAR 
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mendeskripsikan secara sistematis berpikir siswa pada probabilitas berdasarkan data 

yang diperoleh terhadap siswa kelas 3. Kerangka tersebut difokuskan pada strategi siswa 

tentang probabilitas.  



 

Dan dikembangkan empat tingkatan berpikir probabilistik mulai dari penilaian subjektif 

sampai penalaran numerik. Lebih lanjut pada tugas probabilitas, [10] menjelaskan bahwa 

siswa menggunakan salah satu strategi dari 3 strategi berikut ini, yaitu (a) strategi 

numerator, (b) strategi denominator ‗tidlenkap dan (c) strategi gabungan.  

 

Sedangkan [11] dalam penelitiannya berkaitan dengan situasi probabilitas, menciptakan 

rubrik dengan empat kategori respon siswa dalam berpikir probabilistik. Empat respon 

tersebut adalah non response, non-statistical response, partial-sattistical response dan 

statistical response. Selain aspek strategi dan respon dalam berpikir probabilistik, ada 

juga aspek lain yang berhubungan dengan berpikir probabilistik yaitu representasi.  

 

Hal ini sesuai dengan pendapat [12] bahwa bekerja pada probabilitas, seperti dalam 

topik matematika lainnya, dilakukan melalui berbagai representasi dan model, seperti, 

tabel, diagram venn, model daerah, diagram pohon, diagram pipa, formula, dll. Dan 

pada salah satu hasil [13] dari hasil wawancawa awal terhadap 3 siswa adalah siswa 

dapat memperhatikan keseluruhan dengan keterangan keseluruhan pada spinner 

dengan representasi 10Moel d agan5% an ngan―setegah‖naakya ud abbdoan siswa 

pada wawancara awal.  

 

Adapun salah satu hasil penelitian [14] yaitu penggunan bahasa penemuan atau bahasa 

konvensional untuk menggambarkan part-whole. Dan bahasa penemuan yang 

digunakan ini dalam arti bahwa satu siswa atau lebih menyarankan cara-caranya sendiri 

dalam menggambarkan probabilitas. Bahasa ini digunakan baik dalam bentuk lisan 

maupun tulisan.  

 

Sebagai contoh bahasa pmuanadpnguna―salasatdi ga‖uk nmbkapoabdipa 

menggunakan bahasa konvensional yaitu sepertiga. Aspek-aspek berpikir probabilistik 

siswa dalam menyelesaikan tugas probabilitas berbeda-beda. Perbedaan tersebut salah 

satunya bergantung pada kemampuan matematika siswa.  

 

Siswa dengan kemampuan matematika tinggi diasumsikan dapat menanggapi tugas 

probabilitas dengan cara merespon dan menggunakan strategi serta representasi 

berdasarkan kemampuan yang dimilikinya. Sehingga perlu untuk menggali berpikir 

probabilistik siswa SD berkemampuan matematika tinggi. B. Rumusan Masalah Rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah profil berpikir probabilistik siswa SD 

berkemampuan matematika tinggi dalam menyelesaikan tugas probabilitas? C.  

 

Tujuan Penelitian Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan profil 

berpikir probabilistik siswa SD berkemampuan matematika tinggi dalam menyelesaikan 



tugas probabilitas. D. Manfaat Penelitian Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian 

ini antara lain: 1. Hasil penelitian mengenai berpikir probabilistik siswa SD ini, 

diharapkan dapat melengkapi teori- teori yang telah ada mengenai berpikir probabilistik 

terutama untuk siswa Sekolah Dasar (SD). 2. Hasil kajian profil berpikir probabilistik ini 

dapat dijadikan masukan bagi pengembang kurikulum matematika Sekolah Dasar (SD). 

II.  

 

METODE PENELITIAN A. Jenis Penelitian Penelitian ini akan mendeskripsikan profil 

berpikir probabilistik siswa SD berkemampuan matematika tinggi dalam menyelesaikan 

tugas probabilitas. Tugas probabilitas terdiri dari (1) ruang sampel yaitu berkenaan 

dengan mendaftar atau mengidentifikasi secara lengkap himpunan hasil yang mungkin 

dari percobaan satu tahap dan dua tahap, (2) probabilitas suatu kejadian yaitu 

berkenaan dengan mengidentifikasi dan memberikan alasan dua atau tiga kejadian 

mana yang paling banyak mungkin terjadi atau paling sedikit mungkin terjadi.  

 

Penelitian ini mengungkap fenomena secara alamiah (naturalistic) yang dilakukan subjek 

ketika menyelesaikan tugas probabilitas dan instrumen utama adalah peneliti sendiri. 

Oleh sebab itu, jenis penelitian ini adalah penelitian eksploratif, sedangkan pendekatan 

penelitian ini adalah kualitatif. B. Subjek Penelitian Subjek dalam penelitian ini adalah 

satu siswa kelas V laki-laki berkemampuan matematika tinggi.  

 

Alasan memilih siswa laki-laki karena menurut hasil penelitian [15] anak laki-laki 

memiliki nilai ISBN. 978-602-73403-0-5 1126 lebih tinggi dibandingkan anak 

perempuan pada penalaran probabilistic, sedangkan hasil penelitian [16] berdasarkan 

analisis statistik deskriptif dan inferensial menunjukkan bahwa laki-laki memiliki lebih 

sedikit miskonsepsi dibandingkan dengan perempuan.  

 

Sehingga dalam penelitian ini dipilih siswa laki- laki yang berkemampuan matematika 

tinggi. C. Instrumen Penelitian Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti [17]. 

Dan instrumen pendukung, yaitu (a) instrumen tes kemampuan matematika siswa, (b) 

instrumen lembar tugas probabilitas, dan (c) instrumen pedoman wawancara. D.  

 

Prosedur Pengumpulan Data Setelah subjek penelitian terpilih, maka untuk 

mengumpulkan data berkaitan dengan pertanyaan penelitian, peneliti membutuhkan 

data mengenai aktivitas siswa SD pada saat menyelesaikan tugas probabilitas. Proses 

pengumpulan data dalam penelitian ini dimulai dengan pemberian instrumen lembar 

tugas probabilitas kepada subjek penelitian untuk diselesaikan.  

 

Subjek mengerjakan tugas probabilitas sesuai dengan kemampuannya dan menjawab 

apa adanya sekaligus menuliskan dan mengungkapkan secara verbal apa yang 



dipikirkan saat menyelesaikan tugas probabilitas tersebut. Peneliti merekam ungkapan 

verbal dari siswa dan mencatat perilaku (ekspresi) siswa, termasuk hal-hal yang unik 

yang dilakukan subjek ketika menyelesaikan tugas probabilitas tersebut. Selanjutnya 

peneliti mewawancarai subjek terkait dengan aspek yang berkaitan dengan berpikir 

probabilistik.  

 

Kredibilitas dalam penelitian ini dengan cara triangulasi. Triangulasi terhadap data 

wawancara dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dengan waktu yang 

berbeda yaitu membandingkan dan memeriksa data atau informasi dari hasil 

penyelesaian tugas probabilitas, hasil wawancara yang diperoleh melalui waktu yang 

berbeda.  

 

Sehingga peneliti boleh mengadakan wawancara ulang pada subjek yang sama, 

kemudian membandingkan hasil wawancara pada waktu yang berbeda. Selain 

melakukan triangulasi, peneliti juga melakukan teknik lain yaitu pencocokan data hasil 

penelitian melalui diskusi subjek dan teman sejawat untuk memeriksa data atau 

informasi, interpretasi dari hasil laporan yang telah disiapkan. E. Analisis Data Proses 

analisis data dalam penelitian ini terdiri dari: 1.  

 

Kategorisasi/ Klasifikasi Data Kategorisasi dalam penelitian ini diartikan sebagai proses 

pemilihan dan pengelompokan data yang memiliki kesamaan makna jika dikaitkan 

dengan aspek berpikir probabilistik siswa SD dalam menyelesaikan tugas probabilitas. 2. 

Reduksi Data Reduksi data dalam penelitian ini diartikan sebagai proses pengurangan 

data yang kurang perlu dan tidak relevan. 3.  

 

Pemaparan/ Penyajian Data Pemaparan/penyajian data dalam penelitian ini diartikan 

sebagai proses penulisan data yang sudah terkategori, selanjutnya dilakukan 

pemeriksaan data untuk menentukan kekonsistenan informasi yang diberikan subjek 

sehingga diperoleh data penelitian yang kredibel (triangulasi data). 4. Interpretasi/ 

Penafsiran Data Interpretasi/penafsiran data dalam penelitian ini diartikan sebagai 

proses pemahaman makna dari serangkaian data yang telah tersaji.  

 

Selanjutnya dilakukan pembahasan dan membandingkan data hasil penelitian yang 

kredibel dengan literatur dan teori tertentu. 5. Penarikan Kesimpulan Penarikan 

kesimpulan dalam penelitian ini diartikan sebagai proses perumusan makna dari hasil 

penelitian yang didasarkan pada hasil pembahasan terhadap data yang terkumpul.  

 

Penarikan SEMINAR NASIONAL MATEMATIKA DAN PENDIDIKAN MATEMATIKA UNY 

2015 1127 kesimpulan ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan profil berpikir 

probabilistik siswa SD berkemampuan matematika tinggi. III. HASIL DAN PEMBAHASAN 



A. Tugas Ruang Sampel 1. Hasil Wawancara ke-1 Respon yang diberikan oleh subjek 

saat menyelesaikan soal ruang sampel nomor 1 yaitu mengidentifikasi mata dadu apa 

saja yang muncul jika sebuah dadu dilambungkan satu kali, adalah respon statistik yaitu 

subjek dapat mendaftar ruang sampel.  

 

Strategi yang digunakan bukanlah strategi trial dan error karena subjek tidak menjawab 

soal dengan cara mencoba-coba, tapi subjek memberikan alasan karena semua mata 

dadu berkesempatan untuk muncul dan mata dadu terdapat sebanyak 6. Representasi 

yang digunakan oleh siswa dengan cara mendaftar semua hasil yang mungkin terjadi. 

Respon yang diberikan oleh subjek saat menyelesaikan soal ruang sampel ke-2 yaitu 1 

makanan dan 1 minuman apa saja yang mungkin dipilih Ivan adalah respon statistik 

yaitu subjek mendaftar semua anggota ruang sampel.  

 

Strategi yang digunakan adalah strategi odometer yaitu siswa memilih satu variabel 

konstan dan menemukan enumerasi secara penuh, misalkan memilih soto dan 

menemukan enumerasi secara penuh untuk minumannya yaitu soto dan es teh, soto 

dan es jeruk, soto dan es degan, begitu pula selanjutnya. Representasi yang digunakan 

siswa adalah dengan cara mendaftar. Gambar 4.1 Jawaban siswa pada soal nomor 2 

wawancara ke-1 2.  

 

Hasil Wawancara ke-2 Respon yang diberikan oleh subjek saat menyelesaikan soal 

ruang sampel nomor 1 yaitu mengidentifikasi mata koin apa saja yang muncul jika 

sebuah koin dilambungkan satu kali adalah respon statistik yaitu subjek dapat 

mendaftar ruang sampel. Strategi yang digunakan bukanlah strategi trial dan error 

karena subjek tidak menjawab soal dengan cara mencoba-coba, tapi subjek 

memberikan alasan karena angka maupun gambar berkesempatan untuk muncul. 

Representasi yang digunakan oleh siswa dengan cara mendaftar semua hasil yang 

mungkin terjadi.  

 

Respon yang diberikan oleh subjek saat menyelesaikan soal ruang sampel nomor 2 yaitu 

menentukan 1 pakaian dan 1 celana apa saja yang mungkin dipakai oleh Andi. Subjek 

memberikan respon statistik, strategi yang digunakan adalah strategi odometer dan 

representasi dengan cara mendaftar. Gambar 4.2 Jawaban siswa pada soal nomor 2 

wawancara ke-2 ISBN. 978-602-73403-0-5 1128 B. Probabilitas Kejadian 1.  

 

Hasil Wawancara ke-1 Respon yang diberikan oleh subjek saat menyelesaikan soal 

probabilitas suatu kejadian nomor 1 yaitu menentukan warna apa yang paling sering 

ditunjuk oleh jarum pada spinner adalah respon statistik parsial yaitu subjek tidak bisa 

cukup menjelaskan penalaran yang mengacu pada hasil dari penalaran pendekatan 

yang tidak konsisten.  



 

Subjek menyatakan bahwa warna yang paling sering ditunjuk oleh jarum adalah warna 

kuning, merah, biru dan hijau, sedangkan ungu tidak, dengan alasan ungu adalah warna 

yang mengandung angka yang paling sedikit. Strategi yang digunakan adalah strategi 

denumerator tidak lengkap yaitu subjek memeriksa bagian yang sesuai dengan 

kelengkapan kejadian.  

 

Subjek memberikan alasan pada jawabannya dengan melihat banyaknya angka pada 

setiap warna yang ada pada spinner, kemudian membandingkannya. Representasi yang 

digunakan adalah dengan menyebutkan warna yang paling sering ditunjuk oleh jarum. 

Respon yang diberikan oleh subjek saat menyelesaikan soal probabilitas suatu kejadian 

nomor 2 yaitu menentukan kemungkinan mana yang paling sedikit terjadi dari tiga 

kemungkinan dengan persentase derajat kepercayaan diketahui adalah respon statistik 

parsial yaitu subjek tidak bisa cukup menjelaskan penalaran yang mengacu pada hasil 

dari penalaran pendekatan yang tidak konsisten.  

 

Subjek merespon soal tersebut dengan mengubah derajat kepercayaan dari persentase 

menjadi pecahan desimal, kemudian membandingkan nilai mana yang paling kecil 

diantara pecahan desimal tersebut. Strategi yang digunakan adalah strategi 

denumerator tidak lengkap yaitu subjek memeriksa bagian yang sesuai dengan 

kelengkapan kejadian. Jadi, subjek tidak memeriksan antara bagian dengan keseluruhan, 

tetapi subjek memeriksa bagian dengan bagian yang merupakan kelengkapan dari 

keseluruhan dengan cara membandingkannya. Representasi yang digunakan adalah 

dengan menggunakan pecahan desimal. 2.  

 

Hasil Wawancara ke-2 Respon yang diberikan oleh subjek saat menyelesaikan soal 

probabilitas suatu kejadian nomor 1 yaitu jika koin dilempar di atas papan berwarna 

hitam dan putih, maka koin akan sering jatuh pada warna apa?, mendeskripsikan respon 

statistik parsial yaitu subjek tidak bisa cukup menjelaskan penalaran yang mengacu 

pada hasil dari penalaran pendekatan yang tidak konsisten. Subjek menyatakan bahwa 

kedua warna yaitu hitam dan putih memiliki kesempatan yang sama.  

 

Degan alasan banyaknya warna hitam dan putih sama yaitu sama-sama 8. Strategi yang 

digunakan adalah strategi denumerator tidak lengkap yaitu subjek memeriksa bagian 

yang sesuai dengan kelengkapan kejadian. Subjek memberikan alasan pada jawabannya 

dengan melihat banyaknya kotak berwarna hitam dan banyaknya kotak berwarna putih 

saja, tanpa melihat banyaknya bagian hitam atau banyaknya bagian putih dengan 

banyaknya kotak keseluruhan. Representasi yang digunakan adalah dengan 

menyebutkan nama warna.  

 



Respon, strategi dan representasi yang diberikan oleh subjek saat menyelesaikan soal 

probabilitas suatu kejadian nomor 2 sama dengan respon, strategi dan representasi 

yang diberikan oleh subjek saat menyelesaikan tugas probabilitas suatu kejadian pada 

soal nomor 2 wawancara ke-1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka 

hal ini menunjukkan bahwa berpikir probabilistik siswa yang dilihat dari aspek respon, 

strategi dan representasi konsisten saat menyelesaikan tugas probabilitas pada lembar 

tugas probabilitas ke-1 dan lembar tugas probabilitas ke-2 IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A.  

 

SIMPULAN Profil berpikir probabilistik siswa SD berkemampuan matematika tinggi 

berdasarkan data wawancara ke-1 dan wawancara ke-2 dapat disimpulkan sebagai 

berikut: siswa merespon tugas mendaftar atau mengidentifikasi secara lengkap 

himpunan hasil yang mungkin dari percobaan satu tahap dan dua tahap (ruang sampel) 

dengan respon statistik yaitu siswa dapat mendaftar semua anggota ruang sampel.  

 

Dan strategi yang digunakan siswa adalah strategi odometer yaitu siswa memilih satu 

variabel konstan dan menemukan enumerasi secara penuh. Sedangkan representasi 

yang digunakan oleh siswa SEMINAR NASIONAL MATEMATIKA DAN PENDIDIKAN 

MATEMATIKA UNY 2015 1129 adalah dengan cara mendaftar semua hasil yang mungkin 

terjadi.  

 

Sedangkan dalam mengidentifikasi dan memberikan alasan kejadian mana yang paling 

banyak mungkin terjadi atau paling sedikit mungkin terjadi (probabilitas suatu kejadian), 

siswa memberikan respon statistik parsial yaitu siswa tidak bisa cukup menjelaskan 

penalaran yang mengacu pada hasil dari penalaran pendekatan yang tidak konsisten. 

Dan strategi yang digunakan siswa adalah denumerator tidak lengkap yaitu siswa 

memeriksa bagian yang sesuai dengan kelengkapan kejadian.  

 

Sedangkan salah satu representasi yang digunakan siswa adalah dengan menggunakan 

pecahan desimal dan membandingkannya. B. SARAN Hasil penelitian ini dapat dijadikan 

masukan bagi pengembang kurikulum matematika SD untuk dapat memasukkan materi 

probabilitas di tingkat SD sesuai dengan tingkat berpikir siswa.  

 

Selanjutnya hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi guru maupun peneliti yang 

lain untuk melakukan penelitian terkait dengan pengembangan perangkat dan proses 

pembelajaran probabilitas untuk siswa SD di masa yang akan datang. Di samping itu, 

bagi peneliti yang lain perlu untuk mengkaji lebih mendalam mengenai berpikir 

probabilistik siswa SD dilihat dari aspek-aspek yang lain, misal berpikir probabilistik 

ditinjau dari perbedaan gender, berpikir probabilistik ditinjau dari perbedaan 

kemampuan matematika, pengaruh budaya terhadap berpikir probabilistik, dll.  
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